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MOTTO

Dia (Allah) menganugerahkan kebijaksanaan (hikmah) kepada siapa yang Dia
kehendaki. Dan barang Siapa yang dianugerahi kebijaksanaan itu, dia benar-

benar telah dianegerahi karunia yang banyak... (Q.S. Al-Baqgarah:269).’

Ya Allah buatlah aku agar mencintai-Mu. Dan buatlah aku agar mencintai

mereka yang mencintai-Mu. (Hadits).?

1. Depag RI, Al-Quran dan Terjemahannya, Proyek Pengadaan Kitab Suci, Jkt, 1979

2. S.H. Nasr, Islam dalam Cita dan Fakta, terj. Abdurrahman Wahid & Hasyim
Wahid, Leppenas, Jkt, 1981, him. 43
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN ISTILAH
1. Kesatuan-hiefarkis pengetahuan

Ensiklopedi Indonesia menyebutkan bahwa pengetahuan adalah
faham suatu subyek mengenai obyek yang dihadapinya. ' Menurut S.M.N.
Al-Atttas, pengetahuan adalah kedatangan makna sesuatu atau obyek
pengetahuan didalam jiwa atau, bila dibalik, adalah sampainya jiwa pada
makna sesuatu atau obyek pengetahuan.2 Sementara itu, A.M.W.
Pranarka mendefinisikan pengetahuan sebagai suatu persatuan antara
subyek dan obyek; dengan mengetahui , subyek menjadi manunggal
dengan obyek dan obyek menjadi manunggal dengan obyek.’

Secara terminologis biasanya dibedakan antara pengetahuan
spontan dan pengetahuan reflektif.* L.R. Poedjawijatna menyebut
pengetahuan spontan dengan istilah pengetahuan biasa. Pengetahuan biasa
menurutnya adalah pengetahuan yang dipergunakan orang untuk hidupnya
sehari-hari tanpa mengetahui seluk-beluk yang sedalam-dalamnya dan

: 5
seluas-luasnya.

' Endang S. Anshari, /lmu, Filsafat dan Agama, Bina Ilmu. Sby, 1987, him. 44

2 S.M.N. Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, terj. Haidar Bagir, Mizan, Bdg,
1994, hlm. 43

' A.M.W. Pranarka, Epistemologi Dasar, Suatu Pengantar, Yayasan Proklamasi
CSIS, Jkt, 1993, hlm. 35

* A.M.W., Pranarka, Op.Cit. hlm. 36

% LR. Poedjawijatna, Tahu dan Pengetahuan, Pengantar ke llmu dan Filsafat,

Rineka Cipta, Jkt 1991, him. 23



Pengetahuan reflektif dalam bahasa Indonesia sering
diistilahkan dengan pengetahuan ilmiah, ilmu pengetahuan atau ilmu saja.
Ensiklopedi Indonesia menggunakan istilah ilmu pengetahuan dan
mendefinisikannya scbagai sistem dari pelbagai pengetahuan yang
masing-masing mengenai suatu lapangan tertentu yang disusun
sedemikian rupa menurut azas-azas tertentu hingga menjadi kesatuan.’
Tulisan in1 menggunakan istilah pengetahuan dalam pengertian
pengetahuan reflektif. Ciri-ciri prngetahuan ini adalah adanya obyektifitas,
bermetode, universal dan bersistem.’

Sementara itu, kesatuan-hierarkis - adalah paradigma®
epistemologi Islam yang menganggap pengetahuan itu hierarkis sekaligus

menyatu ditinjau dari obyek pengetahuan, subyek pengetahuan dan cara-

. Q
cara mengetahui.

2. Basis Pendidikan Islam

Kata “basis” sinonim dengan kata “dasar”, yang berarti alas,

° Endang S. Anshari, Op. Cit., hlm. 49

" LR. Poedjawijatna, Op.Cit., him. 25-26

¢ Paradigm (bhs. Yunani. paradigma, model, teladan, arketip, ideal; dari kata para,
disamping, dan dehynei, memperlihatkan), berarti cara memandang sesuatu; dalam sains, sebuah
model, pola atau teori ideal yang dari sudut pandang itu suatu fenomena dijelaskan. Lihat Tim
Penulis Rosda, Kamus Filsafat, pengantar; Jalaluddin Rahmat, Rosdakarya, Bdg, 1995, him. 289-
290

Osman Bakar pada bagian satu menggunakan istilah paradigma epistemologi,

sedang pada bagian lain menggunakan istilah gagasan. Lihat Osman Bakar, Tauhid dan Sains,
Esai-esai tentang Sejarah dan Filsafat Sains Islam, terj. Yuliani Liputo, Pustaka hidayah, Bdg,
1994, hlm. 27, dan Osman Bakar, Hierarki llmu, Membangun Rangka Pikir Islamisasi llmu, ter;.
Purwanto, Mizan, Bdg, 1997, him. 61
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fundamen, pokok atau pangkal suatu pendapat.'’ Yang dimaksud dalam
tulisan ini adalah basis teoretis.

Teori berasal dari bahasa Yunani, Theorea, yang berarti meman-
dang.'"' Secara umum teori berarti pendapat.'’ Secara terminologis teori
adalah sekumpulan proposisi yang saling berkaitan secara logis untuk
memberi penjelasan mengenai sejumlah fenomena.'* Atau dalam pengertian
yang hampir sama adalah pernyataan tentang hubungan antara variabel yang
satu dengan yang lain.'*

Sementara itu, pendidikan Islam sering didefinisikan secara berbe-
da. Menurut S.M.N. Al-Attas Pendidikan Islam (dengan menggunakan
istilah Ta'dib) adalah Pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-
angsur ditanamkan kedalam manusia, tentang tempat-tempat yang tepat dari
segala sesuatu didalam tatanan penciptaan sedemikian rupa, sehingga
membimbing kearah pengenalan dan pengakuan tempat Tuhan yang tepat
didalam tatanan wujud dan keperiadaan.'

Sedangkan Ali Ashraf mendefinisikan pendidikan Islam sebagai
pendidikan yang melatih sensibilitas peserta didik sedemikian rupa sehingga
dalam perilaku mereka terhadap kehidupan, langkah-langkah dan keputusan,

begitu pula pendekatan mereka terhadap —semua ilmu pengetahuan diatur

10. Departemen Dik. Bud., Kamus Besar bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jkt, 1991

11. F. Budi Hardiman, Kritik Ideologi, Pertautan Pengetahuan dan Kepentingan, Kani-
sius, 1990, him. 20

12. Ahmad Tafsir, limu Pendidikan dalam Perspekiif Islam, Rosdakarya, 1993, hlm. 18
13. The Liang Gie, Pengantar Filsafat Ilmu, Liberty, YK, 1997, him. 145.
14. Ahmad Tafsir, Loc. Cit.

15. 8.M.N. Al-Attas, Op. Cit. , him. 52



oleh nilai-nilai etika Islam.'®

Dalam tulisan ini pendidikan Islam dimaksudkan sebagai suatu
praktik operasional. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa maksud
judul diatas adalah suatu telaah tentang basis teoretis praktik pendidikan
Islam dalam kerangka paradigma epistemologi kesatuan-hierarkis pengeta-

huan.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Sebagai suatu aktivitas manusia, dunia pendidikan bukan merupa-
kan wilayah yang netral dari sistem nilai tertentu. lIa dirancang dan diban-
gun berdasarkan nilai-nilai yang dianggap baik dan benar. Dengan demi-
kian sebelum pendidikan menjadi suatu praktik yang nyata, ada proses
penyeleksian dan penerimaan nilai tertentu yang selain dianggap baik dan
benar juga tidak kontradiktif. Karena penerimaan nilai-nilai yang kontradik-
tif akan melahirkan sistem pendidikan yang kontradiktif.

Dalam kehidupan, Kristalisasi nilai-nilai akan membentuk seperangkat
pandangan hidup. Manusia menggunakan pandangan hidup tersebut untuk

mensikapi realitas. Pandangan hidup ini sering diistilahkan juga dengan
pandangan dunia.

Kenyataan menunjukkan bahwa manusia mengikuti dan meyakini
pandangan-dunia yang tak selalu sama antara satu dengan yang lain. Kenya-
taan ini kemudian membentuk perbedaan manusia dalam membangun dan
mengarahkan aktivitasnya, termasuk pendidikan. Maka, perbedaan pandan-

gan-dunia merupakan faktor paling dasar dari adanya perbedaan praktik

16. Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islam, terj. Sori Siregar, Pustaka Firdaus,
1993, him. 23



pendidikan. Perbedaan tersebut mungkin secara fenomenal tak begitu ken-
tara. Tetapi secara substansial perbedaan itu akan tampak nyata.

Setiap sistem pendidikan mewujudkan suatu filsafat tertentu yang
berasal dari suatu konsep tertentu yang tidak dapat dipisahkan dengannya.'’
Secara lebih konkrit dalam wacana kependidikan dikenal aliran-aliran filsa-
fat yang ikut membentuk warna pendidikan yang berbeda, seperti Progresiv-
isme, Esensialisme atau Perenialisme.'® Maka dapat dikatakan bahwa ada
relasi yang signifikan antara pandangan-dunia dengan praktik pendidikan.
Pada satu sisi, pendidikan membutuhkan pedoman dan inspirasi dari pan-
dangan dunia dan pada sisi lain, pandangan-dunia membutuhkan aplikasi riil
dalam dunia pendidikan.

Bila setiap pandangan-dunia berkepentingan dengan praktik pendi-
dikan, maka Islam sebagai sistem nilai yang memberi prinsip-prinsip hidup
bagi manusia dengan sendirinya memiliki sejumlah pandangan dunia terten-
tu yang berkepentingan terhadap praktik pendidikan. Juga ketika manusia
muslim berkehendak menyusun sistem pendidikan ia akan mengambil
pandangan-dunia tertentu yang dianggap baik dan benar. Dengan demikian
pencarian pemikiran teoretis tentang pendidikan Islam berdasarkan pandan-
gan-dunianya sendiri menemukan arti pentingnya.

Arti penting ini minimal secara praktis merupakan bentuk usaha
awal secara sadar untuk menyiapkan wilayah sosialiasi dan internalisasi
nilai-nilai Islam secara lebih sistematis dan terencana. Bagaimanapun tang-

gung-jawab institusional ini tidak bisa diserahkan begitu saja terhadap jenis

17. Syed Sajjad Hussain & Ali Ashraf, Menyongsong Keruntuhan Pendidikan Islam,
terj. Rahmani Astuti, Gema Risalah Press, Bdg, 1994, him. 63.

18. Lihat Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan, Sistem dan Metode, ANDI, Yk, 1997



upaya lain yang tidak sccara sadar menjadikan Islam sebagai pandangan-
dunianya. Sementara secara teoretis, ia merupakan bentuk pertanggung-
jawaban rasional bagi pendefinisian dan penyusunan pendidikan Islam,
schingga absah secara filosofis.

Kesatuan-hierarkis pengetahuan adalah paradigma epistemologi
yang pernah ada dalam wacana pemikiran Islam, yang diakui berakar dari
wahyu.'® Banyak Intelektual Islam coba mengeksplorasi paradigma episte-
mologi ini untuk menemukan tingkatan dan hubungan yang tepat antar
berbagai disiplin ilmu.?® Paradigma epistemologi ini dalam Analisis
Munawar A. Anees’’ mampu membuat sintesis dari dunia kenyataan yang
beragam menjadi sebuah konsep dan struktur yang padu.

Sebagai salah satu pokok pandangan-dunia --yang akan memiliki
konsckuensi-konsckuensi tertentu dalam aktivitas manusia-- paradigma
epistemologi ini menemukan arti pentingnya untuk dikaji lebih jauh dalam
praktik pendidikan. Sehingga ia bisa dijadikan basis epistemologis bagi
praktik pendidikan Islam. Karena, seperti dalam kata-kata Stanton,

meskipun pada level permukaan, istilah-istilah seperti 'kurikulum'
dan 'pengajaran’ selalu mendapat perhatian lebih awal dalam diskusi-
diskusi tentang pendidikan, tetapi pada level lebih dalam, epistemologi-
lah yang sebenarnya menjadi pemegang kunci proses belajar dalam satu
lingkungan budaya tertentu. Bagaimana seseorang mengetahui satu obyek
dan apa-apa yang layak diketahui masih tetap merupakan pertanyaan-
pertanyaan esensial dalam pembahasan pendidikan.??

Dengan kata lain praktik pendidikan Islam akan menemukan penje-

19. Lihat Osman Bakkar, Hierarki..., Op. Cit, Mizan, 1994, him. 61-64
20. S.H. Nasr, Pengantar, dalam Osman Bakkar, Hierarki..., Op. Cit.

21. Munawar A. Anees, Menghidupkan Kembali Hmu, terj. Monik Bey, Al-Hikmah No
3 1411 Dzulhijjah- Rabbiul Awal 1412 H.

22. Charles Michael Stanton, Pendidikan Tinggi dalam Islam,, terj. H. Afandi & Hasan
Basri, Logos, Jkt, 1994, him. 85
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lasannya secara teorctis dan rasional.

Bila dikaitkan dengan praktik pendidikan pada era kontemporer,
upaya tersebut lebih menemukan poros urgensinya ketika dalam analisis
S.H. Nasr sistem pendidikan modern mengalami banyak kerancuan yang
berakar dari hilangnya visi hierarkis terhadap pengetahuan.?® Bentuk paling
nyata dari kerancuan tersebut adalah hidupnya dualisme dalam pendidikan
sebagai implikasi terhadap penerimaan dualisme dalam epistemologi Carte-
sian.

Lebih jauh S.M.N. Al-Attas juga melihat bahwa akar persoalan
tersebut adalah kebingungan dan kekeliruan dalam menangkap konsep
pengetahuan ketika manusia modern telah kehilangan disiplin badan, disi-
plin jiwa, disiplin pikiran (Subyek pengetahuan) dan kekacauan dalam tata
tingkat ciptaan (obyek pengetahuan).?*

Sistem pendidikan yang dualistis tersebut, menurut Noor wan
Daud, telah memberikan sumbangan bagi muncul dan berkembangnya
sarjana-sarjana keagamaan yang tidak bersinggungan dengan pengetahuan
modern pada satu sisi, dan di sisi lain, telah menciptakan ahli-ahli dan
birokrat yang telah diceraikan dari warisan dan aspirasi moral keaga-

maannya.?’

23. S.H. Nasr, Pengantar, dalam Osman Bakkar, Hierarki llmu, Mizan, Bdg, 1994

24. S.M.N. Al-Auas, Islam dan Sekularisme, terj. Anas Mahyudin, Pustaka, 1981 hlm.
147-151,

25. Wan Mohd. Noor Wan Daud, Konsep Pengetahuan dalam Islam, terj. Munir,
Pustaka, Bdg, 1997, him. v.



C. RUMUSAN MASALAH
Berdasar latar belakang pemikiran diatas, maka dapat dirumuskan
beberapa persoalan sebagai berikut -
1. Bagaimana posisi paradigma epistemologi kesatuan-hierarkis pengetahuan
dalam relasinya dengan pandangan-dunia Islam dan pendidikan Islam ?
2. Bagaimana paradigma epistemologi kesatuan-hierarkis pengetahuan
dimungkinkan menjadi basis bagi pendidikan Islam dan bagaimana

manifestasinya dalam pendidikan Islam ?

D. ALASANPEMILIHAN JUDUL
Beberapa alasan pemilihan judul diatas adalah :

1. Persoalan pendidikan Islam secara konseptual selalu terkait dengan
persoalan pandangan dunia Islam. Maka judul diatas dianggap mewakili
maksud penulis untuk meletakkan kerangka relasi antara pendidikan
Islam dan epistemologi.

2. Paradigma epistemologi kesatuan-hierarkis pengetahuan pada saat sekar-
ang telah menjadi salah satu pokok perhatian penting para pemikir
Islam.

3. Penulis belum menemukan judul seperti yang tersebut diatas.

E. TUJUAN DAN KEGUNAAN
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui keterkaitan antara pendidikan, epistemologi dan

pandangan dunia Islam.



b. Untuk mengetahui dimungkinkannya paradigma epistemologi kesatuan-

hierarkis pengetahuan menjadi basis bagi pendidikan Islam.

2. Kegunaan penelitian
a. Sebagai tambahan agenda persoalan pendidikan Islam.

b. Sebagai sarana aktualisasi diri penulis selama mengikuti perkuliahan

pendidikan Islam.

F. METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian pustaka. Yaitu, penelitian yang

didasarkan pada sumber-sumber tertulis seperti buku-buku, makalah, jurnal,

majalah, brosur

Penelitian ini bercorak deskriptif-analitis-eksploratif. Deskriptif,
karena mencoba mendeskripsikan gagasan tanpa suatu analisis yang bersifat
kritis. Analitis, karena membahas tersebut dalam kaitannya dengan gagasan

lain, yang pada hakekatnya merupakan "penafsiran” penulis terhadap gaga-

26

san yang telah dideskripsikan tersebut.™ Eksploratif, karena pengetahuan

mengenai persoalan tersebut masih sangat kurang, maka teori-teorinya belum

wlh &
Penelitian ini menggunakan pendekatan filosofis. Penelitian filsafat

adalah mencari hakekat sesuatu. Salah satu definisi filsafat sendiri berbunyi:

26. Jujun S. Sumantri, Penelitian limiah, Kefilsafatan dan Keagamaan, dalam Mastuhu
& M. Dadan Ridwan (ed.), Tradisi Baru Penelitian Agama Islam, Pusjarli & Nuansa, Bdg,
1998, him. 44-45

27. Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, PT Raja Grafindo Persada, Jkt, 1998, him.
125.
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"usaha yang gigih mencari pengetahuan dan makna sesuatu."** Penelitian ini
Juga dilengkapi dengan pendekatan historis, yaitu pada pembahasan para-
digma kesatuan-hierarkis pengetahuan dalam konteks pemikiran manusia.

Untuk membahas persoalan tersebut digunakan beberapa metode,
yaitu deduksi, induksi dan komparasi. Deduksi adalah proses berfikir yang
bergerak dari yang umum ke yang khusus; dari yang universal ke yang
singular.” Induksi adalah cara berfikir yang bergerak dari yang khusus ke
yang umum; dari yang singular ke yang universal.’® Komparasi adalah
menentukan perbedaan dan persamaan pemikiran, sehingga hakekat obyek
dipahami dengan semakin murni.*!

Langkah penelitian dimulai dengan mengumpulkan dan mengklasi-
fikasikan kajian primer yang membahas persoalan tersebut dan kajian
sekunder. Kajian primer tentang paradigma kesatuan-hierarkis pengetahuan
dipusatkan pada dua buah karya Osman Bakkar yaitu, Hierarki Ilmu,
Membangun Rangka Pikir Islamisasi Ilmu, Mizan, 1997 dan Tauhid dan
Sains, Pustaka hidayah, Bdg, 1994; Juga Karya Michael Stanton, Pendidi-
kan Tinggi dalam Islam, Logos, Jkt, 1994,

Langkah kedua adalah melakukan deskripsi tentang kaitan pandan-
gan-dunia Islam dan praktik pendidikan Islam, dan pokok-pokok pikiran
tentang kesatuan-hierarkis pengetahuan. Pada langkah ini metode komparasi

28. Djuretno A. Imam Muhni, Moral dan Religi menurut Emile Durkheim dan Henri
Bergson, Kanisius, 1994, him. 24-25

29. Anton Bakker, Metode-Metode Filsafat, Ghalia Indonesia, 1984, hlm, 17
30. Ibid.

31. Anton Bakker & A. Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, Kanisius, 1996,
hlm. 51,
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dan induksi akan digunakan. Komparasi digunakan untuk membandingkan
beberapa penjelasan tentang pandangan-dunia Islam dan berbagai pemikiran
tentang hierarki  pengetahuan. Sedangkan induksi akan digunakan untuk
menyimpulkan (generalisasi) dari berbagai cara pandang terhadap konsep
hierarki pengetahuan, terutama pada sub bab klasifikasi pengetahuan.

Langkah ketiga adalah melakukan analisis terhadap konsep kesatuan-
hierarkis pengetahuan untuk menemukan implikasi teoretis dalam pemikiran
pendidikan Islam. Dalam hal ini metode deduktif akan digunakan. Berdasarkan
premis-premis umum yang diambil dari bab sebelumnya diupayakan didapatkan
kesimpulan logisnya dalam bentuk paradigma pemikiran.

G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Setelah bab I yang berisi pendahuluan ini, penulis dalam bab I
akan membahas tentang basis pendidikan Islam. Maksud bab ini adalah
mendeskripsikan peta relasi antara pandangan-dunia Islam, paradigma epis-
temologi kesatuan-hierarkis pengetahuan dan praktik pendidikan Islam.
Kemudian pada bab Il penulis akan menguraikan pokok-pokok
gagasan paradigma kesatuan hierarkis pengetahuan yang meliputi obyek
pengetahuan, subyek pengetahuan dan metode pengetahuan. Uraian ini
adalah latar pemahaman epistemologis bagi praktik pendidikan Islam.

Selanjutnya dalam bab IV pembahasan akan langsung diarahkan

pada konsekuensi logis dari paradigma epistemologi tersebut bagi praktik

pendidikan. Untuk kemudian pada bab V penulis mengambil kesimpulan

dari semua pemikiran dari awal sampai akhir pembahasan.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan paparan di atas, maka disimpulkan sebagai berikut :

1. Praktik Pendidikan Islam memiliki keterkaitan dengan pandangan-dunia
Islam, baik secara normatif maupun teoretis. Pandangan-dunia Islam
adalah paramater bagi makna dan manfaat setiap aktivitas pendidikan.
Secara normatif, pendidikan Islam didasarkan pada nilai-nilai obyektif
universal yang ada dalam wahyu (Al-Quran), sebagal sumber utaman-
ya. Secara teoretis, pendidikan islam dibangun dan dirancang berda-
sarkan pemahaman manusia terhadap pesan wahyu. Pemahaman teore-
tis ini mengenal dua posisi yaitu sebagai filsafat dan sebagai sains.
Dalam keterkaitan normatif dan teoretis inilah pendidikan Islam dilak-
sanakan. Keterkaitan normatif bersifat mutlak, sementara keterkaitan

teoretis bersifat relatif.

2. Paradigma epistemologi kesatuan-hierarkis adalah bagian dari pandan-
gan-dunia Islam. Berhadapan dengan wahyu, paradigma ini merupakan
hasil pemahaman dalam konteks pengetahuan. Berhadapan dengan
praktik pendidikan, ia merupakan premis-premis yang jika diturunkan
secara deduktif linier akan memiliki sejumlah implikasi bagi praktik
pendidikan Islam. Maka Paradigma epistemologi ini bisa menjadi

bagian penting dari basis teoretis praktik pendidikan Islam.
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3. Paradigma Epistemologi, sangat dimungkinkan menjadi basis teoretis
bagi praktik pendidikan dikarenakan beberapa hal. Pertama, ia merupa-
kan hasil pemahaman dari wahyu. kedua, paradigma ini membahas
problem-problem esensial yang sangat menentukan bagi warna tertentu
praktik pendidikan Islam, menyangkut jawaban terhadap persoalan
apakah pengetahuan itu, apa yang bisa, dan bagaimana kita mengeta-
huinya. Pengetahuan merupakan inti dari pendidikan itu sendiri. Maka
jawaban terhadap persoalan ini akan berimbas pada bagaimana mende-

finisikan dan menyusun sistem dan unsur-unsur pendidikan.

4. Manifestasi paling riil bagi praktik pendidikan Islam adalah bahwa
pendidikan harus dilihat sebagai proses aktualisasi pengetahuan peserta
didik, yang tak lain adalah proses mengalami jalan-jalan pengetahuan.
Pendidikan juga harus dilihat sebagai proses bagi pengenalan terhadap
Tuhan, sesuai dengan asumsi bahwa titik awal dan akhir dalam penge-
tahuan adalah Tuhan. Maka Pengenalan terhadap Tuhan adalah tujuan
final bagi pendidikan setelah menempuh aktualisasi sebagai tujuan
antara. Kurikulum yang membawa pada proses pengenalan terhadap
Tuhan merupakan prioritas utama. Peserta didik harus dilihat tidak
hanya sebagai manusia yang punya potensi tetapi juga manusia pencari
jalan menuju Tuhan (Kebenaran). Pendidik sempurna adalah manusia
yang memiliki pengetahuan tentang Tuhan bauk secara eksoterik
maupun esoterik. Kemudian metode pendidikan harus mempertimbang-
kan semua ini dalam kapasitas fakultas indera, rasio, dan spiritual

manusia.
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B. Saran-Saran
Dari pengalaman perjalanan selama penelitian ini, ada beberapa hal
yang bisa sarankan bagi peminat pemikiran pendidikan Islam.

1. Hambatan paling riil ketika membahas persoalan teoretis-filosofis pendi-
dikan Islam adalah sumber-sumber yang sangat minim. Sangat sulit
sekali mencari rujukan komprehensif yang membahas epistemologi
pendidikan Islam. barangkali benar apa yang dikatakan Ahmad Tafsir,
bahwa selama ini terjadi kesimpang-siuran untuk membedakan pendidi-
kan Islam dalam kerangka filsafat, sains dan praktik.

2. Banyak konsep-konsep pendidikan Islam yang digali dari pemikiran
tokoh-tokoh masa lalu disajikan tidak secara sistematis alias sambil
lalu. Padahal bila ada otoritas yang mampu mengolah kembali pemikir-
an mereka secara kontemporer, penulis merasa yakin bahwa kita bisa

belajar banyak dari mereka.
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